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APLIKASI DAN DOSIS PUPUK MAJEMUK NPK (15-15-15) TERHADAP
HASIL TOMAT DALAM SISTEM TUMPANGSARI DENGAN KUBIS DAN PETSAI

APPLICATION AND RATE OF NPK (135-15-15) FERTILIZER ON YIELD OF TOMATO
INTERCROPPED WITH CABBAGE AND CHINESE CABBAGE

Subhan dan Nunung Nurtika!

ABSTRACT

A factorial randomized block design with three replicates was used to evaluate of total yield of
tomato and land equivalent ratio (LER) in intercropping system with cabbage and chinese cabbage.
Treatments consisted of three factors. First factor consisted of three intercropping systems, i.e. lomato
monoculture, tomato with chinese cabbage, and tomato with cabbage. The second factor consisted of two
levels of NPK (15-15-15) rate: 900 kg per ha and (By) 1000 kg per ha. The third factor consisted of two
levels of application date of NPK (15-15-13) fertilizer: at planting date of cabbage and chinese cabbage
and at planting date of tomato.

The results showed that there was no Inleraction effects among intercropping system, dosage of
NPK (15-15-15) fertilizer and application date of NPK (15-15-15) fertilizer on total yield of tomato.
There were three kinds of treatments that have the same effect on total yield production of tomato as main
crop and chinese cabbage or cabbage as intercrops. However, intercropping system between tomato and
chinese cabbage or tomato and cabbage gave higher values of Land Eguivalent Ratio (LER) and
economically profitable in comparation with that of tomato planted monoculturally.

Keywords: compound fertilizer, intercropping, tomato, Brassica oleracea L., Brassica pekinensis L.

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil total tomat dan Nilai Kesetaraan Lahan (Land
Equivalence Ratio, LER) dalam sistem tumpangsari tomat dengan kubis dan petsai. Rancangan vang
digunakan vaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan tiga faktor dan diulang tiga kali. Faktor
pertama adalah sistem pertanaman: tomat monokultur, tomat dengan petsai, dan tomat dengan kubis.
Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK (15-15-15), yaitu 900 kg per ha dan 1000 kg per ha. Faktor ketiga
adalah waktu aplikasi pupuk NPK. (15-15-15) yaitu pupuk diberikan pada saat tanam kubis dan petsai
serta pupuk diberikan pada saat tanam tomat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi di antara sistem tumpangsari,
dosis pupuk NPK (15-15-15), dan waktu aplikasi pupuk NPK (15-15-15) terhadap hasi] total tomat,
Ketiga macam perlakuan mempunyai pengaruh yang sama terhadap hasil tomat sebagai tanaman utama
dart petsai atau kubis sebagai tanaman sela. Sistem tumpangsari tomat dan petsai atau tomat dan kubis
memberikan nilai kesetaraan lahan yang tinggi dan memberikan keuntungan bila dibanding dengan sistem
tanam tunggal tomat.

Kata kunci : pupuk majemuk, tumpangsari, fomar, Brassica oleraceae L., Brassica pekinensis L.

! Balai Penelitian Tanaman Sayuran J1. Tangkuban Perahu 517, Lembang.
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PENDAHULUAN

Tomat (Lycapersicon esculentum Mill.) meru-
pakan komoditas unggulan Balai Penelitian
Tanaman Sayuran karena mempunyai nilai
ekonomi tinggi {Hilman dan Suwandi 1989).
Tanaman ini ditanam oleh petani dalam usaha
taninya untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dan industri (Adiyoga, 2000).

Dalam usaha tani tomat, masih banyak
kendala yang menyebabkan produksi tomat di
Indonesia masih rendah, salah satu di antaranya
adalah pemupukan, terutama pemakaian pupuk
tunggal dan penyakit fisiologis yang disebabkan
oleh pemakaian pupuk atau kekurangan unsur
hara (Hilman, 1993).

Masalah lain yang perlu diatasi dan ditangani
secara seksama adalah produldivitas lahan untuk
tanaman torat, karena sebelum tanaman tomat
berbunga atau berbuah lahan antara tomat ter-
sebut masih dapat dimanfaatkan oleh tanaman
lain, yang disebut tanaman sela atau tanaman gilir
(Subhan, 1990).

Tanaman yang ditanam secara tumpangsari
merupakan bentuk penanaman ganda yang dapat
menghasilkan nisbah kesetaraan lahan (Land
Eguivalence Rario, LER) yang lebih tinggi dari-
pada penanaman secara tunggal. Ini berarti
peningkatan produktivitas lahan (Mahyudin, ef
al, 1976). Penanaman secara tumpangsari juga
memberikan keuntungan lain yaitu efisiensi peng-
gunaan air dan lahan (Cicu et al, 1999),
mengurangi populasi gulma, dan memberikan
peningkatan pendapatan total (Abidin dan Subur,
1988). Namun demikian, tanaman untuk
komponen tumpangsari perlu memenuhi beberapa
persyaratan: (a) dua jenis tanaman atau lebih
harus bersifat komplementer, (b) tanaman
mempunyai kanopi daun yang berbeda-beda, (c)
tanaman sama tipenya, tetapi umurnya berbeda,
(d} tanaman tidak sama ukurannya, yang
berukuran tinggi dengan yang berukuran pendek,
{(e) tanaman tahunan dengan tanaman semusim,
(f) tanaman yang berumur genjah dengan
tanaman yang berumur dalam, dan {g) tanaman
semusim berumur kurang satu tahun (Armiati et
al., 1995).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi dan dosis pupuk majemuk NPK
(15-15-15) terhadap hasil tomat varjetas
‘Precious’ dalam sistem tumpangsari dengan
kubis dan petsal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan
Balai Penelitian Tanaman Sayuran (1250 m di
atas permukaan laut), dari bulan Juni sampai
dengan Oktober 2001, Varietas tomat yang di-
gunakan adalah varietas ‘Precious’ dan ditanam
dengan jarak tanam 50 cm % 50 c¢m. Tanaman
kubis dan petsai sebagai tanaman sela ditanam 10
hari sebelum penanaman tomat. Kubis dan petsai
ditanam di antara tanaman tornat.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial yang diulang tiga kali.
Dua belas kombinasi perlakuan dari tiga faktor
diuji. Faktor pertama berupa sistem pertanaman,
terdiri dari tanaman tunggal tomat, tumpangsari
tomat dengan petsai, dan tumpangsari tomat
dengan kubis. Faktor kedua merupakan dua dasis
pupuk majemuk NPK (15-15-15), yaitu 900 kg
per ha dan 1000 kg per ha. Faktor ketiga adalah
waktu aplikasi pupuk, yang terdiri dari aplikasi
pada waktu tanam kubis dan petsai dan aplikasi
pada waktu tanam tomat. Pada setiap ulangan
ditambah pertanaman tunggal petsai dan kubis
untuk membandingkan LER-nya. Luas petak
percobaan masing-masing 5 m x 6 m denpgan
jarak antarpetak 1 m dan jarak antarulangan 1,25
m.

Pupuk dasar adalah pupuk kandang kuda 30
ton per ha yang diberikan tujuh hari sebelum
tanam. Pemeliharaan dilakukan untuk mencegah
timbuinya serangan hama dan penyakit.
Penyulaman dilakukan secara intensif.

Peubah yang diamati meliputi serapan hara N,
P, dan K pada fase pertumbuhan maksimum,
bobot kering tanaman, luas daun, hasil tomat,
hasil petsai, hasil kubis, dan LER.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman sela yaitu tanaman petsai dan kubis
dipanen masing-masing pada umur 40 dan 80 hari
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setelah tanam, dan tanaman tomat sebagai tanam- Hasil analisis statistik terhadap lvas daun
an utama dipanen 90 hari setelah tanam. Luas menunjukkan adanya pengaruh interaksi sistem
daun tomat diukur pada saat pertumbuhan tanam tumpangsari dengan dosis NPK (15-15-
optimum dan bobot kering tanaman tomat diukur 15), sedangkan antara sistem tumpangsari dan
pada saat panen pertama. * waktu aplikasi dengan dosis NPK (15-15-15) ~
Tabetl 1. Interaksi tumpangsati dengan dosis pupuk NPK (15-15-15) terhadap luas daun tanaman tomat
pada 80 hst,
Perlakuan Luas daun Perlakuan Luas daun Periakuan Luas daun
(em?) (cm?) {cm?)
AB, 574,68 ab AC, 600,98 a B,C, 568,49 a
AB, 672,41 ab AC, 63992 a B/C; 713,26 a
- A;B, 796,13 ab AC, 634,64 a B,C, 663,74 a
AyB, 531,76 b AC, 692,52 a B.,C; - 706,32 a
A;B, 551,83 ab A3C 609,48a
A;B, 849,97 a AsCy 792,61 a

Keterangan: {1) Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
(2) A, = Tanaman tunggal tomat; A, = Tumpangsari tomat dengan petsai;
Ay = Tumpangsari tomat dengan kubis.
= Dosis NPK (15-15-15) = 900 kg/ha; B, = Dosis NPK (15-15-15) = 1000 kg/ha.
C, = ¥% dosis diberikan pada waktu tanam kubis dan petsai; C, = ¥ dosis diberikan pada
waktu tanam tomat,
(3) hst = hari setelah tanarn.

Tabel 2. Pengaruh interaksi antara tumpangsari denpan waktu aplikasi pupuk NPK (15 15-15)
terhadap serapan hara N tanaman tomat.

Perlakuan Serapan N Perlakuan Serapan N Perlakuan Serapan N

(o) (%6) (%)
A[B] 4,75 abc Alcl 4,78 2 B|C] 4,57 a
AB, 4,76 abc AC 471 a B,C, 4,58 a
A;B, 4,81 a AC 4,522 B.C, 4,70 a
AsB, 443 d AsC, 4762 B,C, 4742
AsB, 438d AsCy 4458
A3B2 4 76 ab A3C2 4 70 a

Keterangan: (1) Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut U_||
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
(2) A, = Tanaman tunggal tomat; A, = Tumpangsari tomat dengan petsai;
A, = Tumpangsari tomat dengan kubis;
B, =Dosis NPK (15-15-15) = 900 kg/ha; B, = Dosis NPK (15-15-15)} = 1000 kg/ha;
C, = Y% dosis diberikan pada waktu tanam kubis dan petsai; C, = % dosis diberikan
pada waktu tanam tomat.
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Tabel 3. Pengaruh tumpangsari dosis pupuk NPK (15-15-15) terhadap bobot kéring tanaman tor

pada 90 hst.
Perlakuan Bobot kering Perlakuan Bobaot kering Perlakuan Bobot kering
tanaman tanaman tanainan
(®) (2 (8)
Ay 32,86a B, 27,56 a C, 26,76 a
A,y 25,58b B, 27,64a C, 29,48 a
A, 25,81 b

Keterangan:(1) Nilai rata-rata yang dilkuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut L
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
(2) A; = Tanaman tunggal tomat; A, = Tumpangsari tomat dengan petsai; A;
Tumpangsari tomat dengan kubis; B; = Dosis NPK (15-15-15) = 900 kg/ha; B,
Dosis NPK {15-13-15) = 1000 kg/ha; C, = V4 dosis diberikan pada waktu tanam kub
dan petsai; C; = % dosis diberikan pada waktu tanam tomat,

(3) hst = hari setelah tanam.

tidak memberi pengaruh interaksi (Tabel 2).
Sistem tanam tumpangsari tomat dan kubis yang
dipupuk NPK (15-15-15) dengan dosis 1000 kg
per ha menghasilkan nilat luas daun tomat
tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan
luas daun tomat yang ditanam dengan petsai.
Pertanaman tomat dengan kubis pada dosis
tersebut mendorong pertumbuhan daun tomat
karena tanaman tomat tidak mengalami per-
saingan dari tanaman kubis. Hara N berperan
sebagal unsur pembangun protein dan asam
riukieat, P berperan sebagai pembangun fosfolipid
dan asam nukleat, dan K berperan mengatur
keseimbang ion-ion dalam sel dan merupakan
pembangun enzim piruvat kinase {Sumiati, 1989)
yang secara ionik peranannya penting pada proses
respirasi sel dan metabolisme karbohidrat
(Hassan ef al, 1998). Dengan luas daun yang
meningkat, hasil fotosintesis juga akan
meningkat. Daun merupakan tempat terjadinya
proses fotosintesis yang memproduksi karbo-
hidrat sebagai bahan baku pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman {Boyer, 1973). Dari Tabel 2
nampak serapan unsur hara N tanaman tomat
tettinggi pada periakuan sistem tumpangsari
tanaman tomat dengan petsai yang dipupuk

dengan NPK (15-15-15) dua kali, pada wal
tanam petsai dan pada waktu fanam tomat.

Serapan hara N nyata meningkat pada per
kuan sistem tumpangsari lomat dan petsai deng
waktu pemberian setengah dosis kemudian dibe
kan pada waktu tanam tomat dibanding deng
perlakuan sistem tumpangsari tomat dan pets
dengan waktu pemberian setengah dosis pa
waktu tanam tomat. Dalam hatl ini belum serm
N yang terdapat dalam pupuk majemuk |
terserap, karena pupuk majemuk NPK {(15-15-1:
dirancang bersifat pelepas hara lambat (Sumarn
1994).

Sistem tumpangsari tomat dan kubis denga
pemberian pupuk NPK (15-15-15} % dosis pad
waktu tanam kubis memberikan nilai serapan 1
tanaman tomat yang rendah. Kesuburan lahan ¢
pertanaman sudah baik karena mendapat unsu
hara dari pupuk kandang dengan takaran 30 t pe
ha. Apabila perlakuan ini dibandingkan denga
sistem tumpangsari tomat dan petsai denga
pemupukan yang sama, serapan N-nya tidal
berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan hasi
penelitian Doss et all (1975), yang mengemu-
kakan bahwa bila sejak awal diberi pupuk organik
{pupuk kandang), tanaman lebih cepat memanfa-
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atkan unsur hara yang terdapat di dalam pupuk
kandang (organik) karena kelembaban tanah yang
mendukungnya.

Hasil analisis sidik ragam pada taraf 5%
menunjukkan tidak adanya interaksi antara

mempengaruhi  hasil bahan kering tanaman,
sehingga tanaman tomat monokultur menghasil-
kan bobot bahan kering yang nyata lebih tinggi
daripada tanaman tomat yang ditumpangsari
dengan petsai atau dengan kubis. Faktor dosis dan

Tabel 4. Pengaruh tumpangsari dosis pupuk NPK {15-15-15) dan waktu aplikasi pupuk NPK (15-15-
15) terhadap tinggi tanaman pada 90 hst, serapan hara P dan bobot total tomat.

Perlakuan Tinggi tanaman 90 hst Serapan hara P (%) Bobot total tomat
(cm) (tha}
A|B1C| 68,24 a 0,71 a 29,62 a
A|B1C2 70,15 a 0,763 31,363.
AB,C, 71,56 a 0,74 a 32,17a
A|B2C2 68,34 a 0,75 a 30,94 a
A,BiC, 67,892 0,76 a 29,98 a
AB\C, 65,78 a 0,73 a 31,98 a
A3B,C, 68,94 a 0,74 a 30,54 a
AsB,C, 68,49 a 0,74 a 29,76 a
AsB,C, 67,72 a 0,742 30,75 a
AB,C,y 65,63 a 0,78 a 29,28 a
A;3B,C, 68,512 0,74a 31,46 a
A3B,C, 69,72 a 0,76 a 29,48 a

Keterangan: (1)} Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Durncan pada taraf nyata 5%. .

(2) A, = tanaman tunggal tomat; A; = tumpangsari tomat dengan petsai; A; = tumpangsari

tomat dengan kubis; B, = dosis NPK (15-15-15) = 900 kg per ha; By = dosis NPK (15-

15-15) = 1000 kg per ha; C; =

Y dosis diberikan pada waktu tanam kubis dan petsai;

C, = % dosis diberikan pada waktu tanam tomat.

(3) hst=hari setelah tanam,

tumpangsari, dosis NPK (15-15-15), dan waktu
pemberian NPK (15-15-15) terhadap bobot kering
tanaman, tinggi tanaman, serapan hara P, dan
bobot total tomat (Tabel 3 dan Tabel 4). Perta-
naman monokultur tomat nyata meningkatkan
bobot kering tanaman tomat pada 90 hst (Tabel
3). Ada kemungkinan terjadi kompetisi antara
tanaman tomat dan petsai atau kubis untuk mem-
peroleh air, nutrisi, dan cksigen. Kompetisi untuk
memperoleh CO; dan sinar matahari diduga tidak
terjadi sebab tanaman tomat lebih tinggi daripada
kubis dan petsai. Faktor-faktor itu juga yang

waktu aplikasi tidak mempengaruhi produksi
bahan kering tanaman tomat.

Sistem tumpangsari, dosis pupuk NPK (13-
15-15), dan waktu aplikasi NPK (15-15-15) tidak
berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanam-
an, serapan hara P, dan bobot total (Tabel 4).
Bobot total tomat tidak berbeda nyata; dengan
kata lain tomat dapat ditanam secara monokultur
maupun tumpangsari dengan petsai atau dengan
kubis. Dosis pupuk NPK (15-15-15) 900 kg per
ha dengan dosis NPK (15-15-15} 1000 kg per ha
tidak berbeda nyata dalam menghasilkan bobot
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total tomat. Demikian pula waktn aplikasi pupuk
NPK (15-15-15), yang diberikan pada waktu
tanam petsai atau kubis dengan yang diberikan
pada waktu tanam tomat, tidak berbeda nyata.
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nya, pendapatan kotor petani per satuan luas,
tumpangsari merupakan efisiensi dalam hal pe-
manfaatan waktu dan lahan.

Dalam perhitungan nisbah kesetaraan lahan

Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk NPK (15-15-15) dan waktu aplikasi pupuk NPK (15-15-15) dalam
sistemn tumpangsari terhadap bobot total petsai dan kubis.

Perlakuan Bobot total petsai Perlakuan Bobot total kubis
(t’ha) (t'ha)
A;B(C, 1845a A3B,C, 28462
AgB|C2 18,61 a AgB]Cz 28,51 a
AngC] 22,42 a A3B2C| 30,12 a
A;B,C, 18,21 2 A3B.C, 28,61 a
Petsai 2094 a Kubis 2968 a

Keterangan: (1) Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Ujj
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
(2) A, = Tanaman tunggal tomat; A, = Tumpangsari tomat dengan petsai; Ay =
Tumpangsari tomat dengan kubis; B, = Dosis NPK (15-15-15) = 900 kg/ha; B, =
Dosis NPK (15-15-15) = 1000 kg/ha; C, = % dosis diberikan pada waktu tanam kubis
dan petsai; C; = ¥ dosis diberikan pada waldu tanam tomat.

Bila dilihat hasil total bobot petsai, sistem
tanaman tumpangsari antara tomat dan petsai
yang dipupuk dengan' dosis NPK (15-15-15)
dengan 900 kg per ha ataupun 1000 kg per ha dan
kedua macam pemberiannya tidak berbeda nyata.
Hal yang sama berlaku pula bagi hasil bobot total
kubis (Tabel 5).

Adapun sistem tanam tomat dan sistem tanam
tomat dengan petsai atau tomat dengan kubis
yang dipupuk dengan NPK (15-15-15} 900 kg per
ha atau 1000 kg per ha serta dua macam waktu
aplikasi yang berbeda, tetap menghasilkan bobot
total tomat yang tidak berbeda, Namun demikian,
jika ditinjau dari produktivitas lahan, sistem
tanam tumpangsari tomat dengan petsai atau
tomat dengan kubis lebih menguntungkan
daripada tanam tunggal tomat. Alasannya adalah
sistem tumpangsari dapat menghasilkan tomat
dan juga petsai atau kubis, yang berarti menam-
bah hasil jenis sayuran {Yuniastuti et al,, 1991).
Ditinjau dari hasil total sayuran, dan pada giliran-

(LER), tumpangsari tomat dengan petsai atau
tomat dengan kubis memberikan nilai kesetaraan
lahan yang lebih daripada satu (Effendi, 1976).
Ini berarti tumpangsari lebih menguntungkan
daripada sistem tanam tunggal (Tabel 6).

KESIMPULAN

1} Tidak terjadi interaksi antara sistem tumpang-
sar] dosis pupuk NPK (15-15-15) dan waktu
aplikasi pupuk NPK (15-15-15) terhadap
bobot total tomat,

2) Bobot tomat yang ditanam dengan sistem
tunggal tidak berbeda dengen sistem tumpang-
sari tomat + petsai atau tomat + kubis, dosis
NPK (15-15-15) = 900 kg/ha sama dengan
dosis NPK (15-15-15) = 1000 kg/ha dan
waktu pemberian NPK (15-15-15) pada waktu
tanam petsai atau kubis dengan pada waktu
taniam tomat.
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3) Hasil bobot total petsai atau kubis sebagai
tanaman sela tidak dipengaruhi oleh sistem
tanam.

4) Hasil total pendapatan kotor per hektar dan
produktivitas lahan, sistem tanam tumpangsari
tomat + petsai atau tomat + kubis lebih meng-
untungkan dibanding dengan sistem tanam
tunggal tomat yang menghasilkan NKL lebih
besar dari satu.
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